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BAB 1. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kendaldoyong adalah sebuah desa di kecamatan Petarukan, Pemalang, Jawa Tengah, Indonesia. Desa ini dinamakan demikian karena konon kabarnya dulu di tempat ini tumbuh subur pohon kendal (nama latin: Cordia dichotoma) yang miring (bahasa Jawa: doyong), namun pohon ini kini hanya tinggal nama. Nama Kendaldoyong ini dikenal setelah pemerintahan Kendaldoyong berdiri. Desa Kendaldoyong adalah salah satu desa dari 20 desa/kelurahan di wilayah kecamatan Petarukan.
Desa Kendaldoyong adalah desa yang terletak kira-kira 20 km selatan kota Pemalang, Jawa Tengah. Penduduknya sebagian besar bermata pencarian petani. Peternakan dan perkebunan juga menjadi sebagian sumber pencarian, tapi persawahan padi tetap yang utama. Namun banyak padi yang banyak terserang hama ulat sehingga kami membuat pestisida organik yang murah sebagai pengusir hama ulat dari limbah.

Pengelolaan limbah yang tidak baik dapat menimbulkan permasalahan dilingkungan. Banyak sekali limbah-limbah yang belum di manfaatkan padahal limbah yang dikelola dengan baik dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan manusia. Salah satu limbah yang belum di manfaatkan dengan baik contohnya adalah air bekas cucian beras (leri). Sementara ini air leri biasanya dibuang percuma atau di campurkan untuk makan ternak. Padahal kandungan yang terdapat pada air leri sangatlah banyak. Belum dikelolanya limbah air leri bukan karena masyarakat enggan mengelolanya tetapi tidak tau cara mengelolanya dengan baik.

Menurut Penelitian kandungan yang terdapat dalam air leri itu berasal dari kulit ari beras yang kaya akan vitamin B1, B3, B6, mineral dan nutrisi yang tinggi. Vitamin sangat berguna dalam pembuatan hormone dan berfungsi sebagai koenzim. Sedangkan nutrisi yang tinggi membuat air leri menghasilkan karbohidrat berupa pati, protein gluetin, selulosa, hemi selulosa dan gula. Kandungan yang berada pada air leri tersebut dapat dimanfaatkan sebagai pengendali organisme pengganggu tanaman yang ramah lingkungan.
Organisme pengganggu tanaman yang meresahkan masyarakat contohnya ulat, dengan diolahnya limbah air bekas cucian dengan benar bisa membunuh hama ulat yang menyerang pada tanaman. Oleh karena itu masyarakat tidak resah kembali pada serangan ulat pada tanaman mereka bahkan dapat membuat sendiri pengendali ulat tersebut.

1.1 Perumusan Masalah

Dari latar belakang di atas, dapat dirumuskan beberapa masalah penting berikut ini :
1. Mengapa pelatihan  dan pendampingan pengolahan air leri diperlukan?
2. Bagaimana proses pelatihan dan pendampingan yang dilakukan dengan kerja    sama Dinas Pertanian?

1.2 Tujuan

Tujuan dari program ini adalah:
1. Membantu para petani khusunya kecamatan Kendal doyong kabupaten Pemalang untuk lebih menghindari tanaman sari hama ulat. 
2. Memberikan peranan lebih kepada BPPK (Badan Penyuluhan pertanian dan Kehutanan) daerah setempat untuk memberikan penyuluhan, bimbingan dan pengarahan secara langsung kepada para peternak secara lebih mendalam. 
3. Meningkatkan pertanian yang subur tanpa hama ulat.
1.3 Luaran yang Diharapkan

1. Dapat membantu para petani untuk meningkatkan kualitas pertanianya. 
2. Dapat meningkatkan hasil produktivitas pertanian yang menunjang ekonomi petani yang merupakan mata pencaharian utama masyaraat.
3. Terlatihnya para petani untuk membuat produk pestisida organic dari air leri secara mandiri. 
1.4 Manfaat Program

1. Sebagai bentuk program pengabdian masyarakat oleh mahasiswa dengan tujuan memberdayakan potensi alam dan sumber daya manusia yang ada. 
2. Memperbaiki kondisi ekonomi dan taraf hidup petani dan peternak pedesaan  yang keadaannya semakin terpuruk. 
3. Meningkatkan fungsi BPPK dan lebih mendekatkan BPPK kepada petani selaku pembimbing dan pengawas jalannya proses pertanian. 
4. Tercapainya pembuatan pestisida organic oleh Petani secara mandiri, sehingga mengurangi biahya pertanian dengan hasil yang lebih optimal.
BAB 2. GAMBARAN UMUM MASYARAKAT
1. Kondisi Umum Kendal Doyong 
a. Kecamatan Bandongan adalah salah satu dari 21 kecamatan yang berada di wilayah kabupaten Magelang.
b. Kecamatan ini mempunyai 7 kelurahan, salah satu objek yang paling optimal adalah kelurahan Trasan, lebih tepatnya  yang membawahi 11 RW
c. Beberapa masyarakat telah melaksanakan ternak kelinci sebagai usaha sampingan, namum sebagian besar belum terkelola dengan baik.
d. Masih banyak lahan kosong yang ditumbuhi rumput, sehingga mempermudah proses pemberian pangan bagi kelinci.
2. Gambaran Umum Masyarakat Desa Trasan Kecamatan Bandongan 
a. Sebagian besar penduduk (mendekati angka 90%) bermata pencaharian sebagai petani dan peternak, namun baru sebagian kecil yang beternak kelinci.
b. Sebagian besar peternak masih berpandidikan rendah, SD, SMP atau bahkan banyak dari mereka yang tidak lulus SD dan tidak mengenyam bangku pendidikan

c. Pendidikan yang masih rendah ini menjadi sebuah permasalahan besar ketika akan diadakan pelatihan yang menyeluruh. Mulai dari pemilihan bibit hingga penyapihan seperti tata kelola ini. 
d. Sebagian besar kaum muda belum tertarik untuk beternak kelinci, mereka lebih senang untuk bekerja sebagai karyawan dan meninggalkan desanya.
3. Gambaran Umum Badan Penyuluhan Pertanian dan kehutanan (BPPK)
a. Terdapat satu BPPK kecamatan Bandongan yang berlokasi di jalan Bandongan Magelang Km 1, tepatnya di samping Balai Desa Trasan.
b. Walaupun letaknya strategis, BPPK agaknya kurang mendapat perhatian dari masyarakat, hanya beberapa yang petani yang sering memanfaatkan fasilitas dari BPPK. 
BAB 3. METODE PELAKSANAAN
a. Kegiatan sosialisasi dan pendampingan ini  dilakukan melalui tahapan sebagai berikut:
2. Pendataan Pemilik lahan dan buruh tani
Pendataan ini dilakukan dengan kerjasama pemerintahan desa Trasan, untuk membedakan sosialisasi yang akan dilakukan, yaitu : 
a. Untuk pemilik lahan lebih ditekankan pada aspek perlunya penggunaan system jajar legawa ini di samping juga diadakan pelatihan teknis penggunaan system ini di lapangan.
b. Untuk buruh tani, hanya diberikan pelatihan teknis lapangan dari system ini, dikarenakan biasanya buruh tani hanya menuruti kemauan dari pemilik lahan, sehingga penekanan urgensi dari system PTT ini lebih diberikan kepada pemilik lahan, bukan buruh pertanian. 
3. Sosialisasi sistem jajar legawa yang dilakukan di balai desa Kendaldoyong sama dengan Dinas Pertanian Kecamatan Petarukan yang dapat digambarkan sebagai berikut : 
a.  Pemberangkatan para undangan (petani dan buruh tani) dari rumah masing-masing menggunakan alat ransportasi yang disediakan tim PKMM, dikarenakan banyaknya lokasi pemukiman petani yang jaraknya agak jauh dari Kantor Balai Desa Kendaldoyong. 
b.  Pengenalan Dinas Pertanian dan tim PKMM 

c.  Penjelasan singkat tentang program yang akan dilakukan dan kendala-kendala yang sering dihadapi para petani 

d.  Tanya jawab dan konsultasi oleh para petani kepada Dinas Pertanian yang selam ini mungkin belum petani kenal dengan baik.  
e. Pemberian kenang-kenangan kepada para undangan 

4. Penunjukan salah satu petani untuk dijadikan project sample 
a. Sampel yang ditunjuk diharapkan petani yang mempunyai tingkat pendidikan yang lebih tinggi dari pada petani lain, dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi diharapkan akan lebih mempermudah proses pendampingan. 
b. Pemberian fasilitas pendampingan dan bimbingan dari Dinas Pertanian, guna lebih mendekatkan diri di hati masyarakat dan dapat secara langsung membimbing masyarakat jika terjadi kejadiandi luar prediksi mereka. 
c. Dinas pertanian akan terus memantau keberlanjutan dari proses tanam padi seiring dengan jalannya pendampingan. 
5. Pelaksanaan tatalaksana pembuatan peptisida organik 
1.  Bahan-Bahan

-   EM-4 100 cc

-   Air Cucian Beras (Leri) 1 liter

-   Gula Pasir 100 gram

-   Cuka Makan (Kadar 5%) 100 cc

-   Air Tape 300 cc

2.  Alat-Alat

-   Jerigen Plastik

-   Gelas Ukur

-   Timbangan

3. Cara Pembuatan

1. Bahan-bahan di atas diaduk merata dalam jerigen, kemudian ditutup rapat.

2. Setiap pagi dan sore jerigen dikocok, kemudian tutup dibuka agar gasnya keluar.

3. Setelah 15 hari, biarkan selama 5 hari lagi dan jerigen dalam keadaan tertutup serta tidak perlu dikocok (hal ini untuk memelihara kondisi an-aerobik). Simpan ditempat yang teduh dan gelap agar proses peragian berlangsung dengan baik.

4. Tanda-tanda pestisida sudah jadi, bila produksi gasnya sudah berhenti dan berbau sedap yang khas. Bila berbau busuk, berarti pembuatan pestisida gagal.

5. Pestisida yang jadi harus disimpan di tempat yang relatif dingin dan gelap serta suhu ruangan relatif stabil, tetapi jangan disimpan di dalam kulkas. Pestisida harus sudah digunakan dalam waktu 3 bulan setelah selesai proses pembuatan.

4. Cara Pemakaian

1. Dosis penyemprotan, 10-50 cc per 1 liter air. Ini tergantung pada serangan hama.

2. Penyemprotan sebaiknya dilakukan sore menjelang malam hari, karena hama (terutama ulat) biasanya lebih aktif pada malam hari.

3. Untuk mencegah serangan lalat buah, penyemprotan bisa langsung pada buahnya.
5. Tips

1.   Jika susah mencari cuka makan berkadar 5%, pake saja cuka makan yang ada dipasaran, misalnya cuka 25% yang biasa dipergunakan oleh pedagang bakso. Supaya kadarnya menjadi 5%, campurkan 1 bagian cuka dengan 4 bagian air.

2.   Air tape bisa diganti dengan alkohol 30%-40% sebanyak 100 cc. Bila masih sulit juga mendapatkan alkohol berkadar 30%-40%, gunakan saja alkohol 70% yang banyak dijual di apotek. Sebelum dipergunakan, campurkan dulu 1 bagian alkohol 70% dengan 1 bagian air.

6. Lain-lain

1. Di alam, serangga dapat dipisahkan menjadi 2 (dua) golongan berdasarkan sifat-sifatnya, yaitu:

a. Sebagai hama (parasit). Apabila terkena semprotan pestisida ini, badannya menjadi keriput/kisut/berkerut, kemudian karena tidak mau makan akhirnya mati. Dan bila serangga ini masih juga hidup dan tetap makan tanaman yang disemprot, berarti sama juga dia memakan zat antioksidan, akibatnya pertumbuhan serangga menjadi terhambat, dan akhirnya mati juga.

b. Sebagai pencegah hama (predator). Berbeda dengan serangga parasit. Pada serangga predator secara alami ia memangsa serangga-serangga parasit. Dia bisa demikian karena di dalam tubuhnya ada zat antioksidan. Pada serangga predator, bila terkena semprotan pestisida ini zat antioksidannya akan menjadi lebih aktif dan kuat.

2. Mulailah penyemprotan sejak perkecambahan, sebelum hama menyerang tanaman. Namun perlu diperhatikan, biasanya pada tanaman tertentu saat masih kecil tidak tahan disemprot. Daunnya seperti terbakar dan pertumbuhan menjadi kurang baik. Tanda-tandanya ada bintik terbakar pada daun.

3. Dalam proses pembuatannya boleh dicampur dengan bahan rempah-rempah (jahe, sirih, pinang, kunyit, kencur, sereh, dan sebagainya) yang diekstrak dahulu agar memberi aroma khusus dan menjadi lebih efektif. Juga penambahan ekstrak bahan organik yang mengandung obat-obatan seperti bawang putih, bawang merah, cabe, merica, lidah buaya, buah muda hasil penjarangan dan rumput-rumput muda tertentu sangat dianjurkan. Pencampuran dengan rempah-rempah jenis tertentu dengan tujuan untuk memberikan aroma khusus yang tidak disukai serangga. Rempah-rempah dan jenis tanaman obat juga mengandung antioksidan.

4. Penyemprotan tanaman sebaiknya dilakukan secara teratur untuk mencegah serangan hama, misalnya setiap minggu sekali, pada sore hari atau setelah hujan lebat. Akan tetapi jika tanaman kita telah diserang hama sebaiknya interval penyemprotan dilakukan menjadi lebih pendek, misalnya 3 hari sekali.

5. Penggunaan dengan dosisi yang berlebihan tidak akan menimbulkan efek residu seperti pada pestisida kimia sintetis. Bahkan sebaliknya, akan semakin banyak bakteri dari pestisida ini yang “kerja lembur” untuk meningkatkan timbulnya zat antioksidan yang berarti pula semakin memperkuat daya tahan tanaman terhadap serangan hama dan penyakit tanaman.

b. Evaluasi

Pada tahap ini, seluruh tahapan kegiatan dievaluasi keberhasilannya, sejauh mana keberhasilan itu dicapai, dan diadakan perbaikan-perbaikan pada proses yang dirasa belum optimal. 
c. Penyusunan Laporan

Penyusunan laporan dilakukan setelah seluruh program selesai  dilaksanakan.
BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

4.1 Anggaran Biaya
Tabel rekapitulasi
	No
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1
	Penyusunan Laporan
	Rp. 400.000,00

	2
	Dokumenatasi

	Rp. 400.000,00

	3
	Transportasi
	Rp. 1.300.000,00

	4
	Pelaksanaan Program

	Rp. 2.650.000,00

	Jumlah
	Rp. 4.750.000,00


4.2 Jadwal Kegiatan
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i. Biodata Ketua dan Anggota

a) KETUA 
Nama



: Rina Handayani 

Jenis Kelamin

: Perempuan

Tempat, Tanggal Lahir
: Pekalongan, 29 April 1996

Fakultas


: Teknik

Prodi/Jur/Semester

: Teknik Kimia S1 / Teknik KImia/II

Alamat rumah 

:Kajongan Rt:01/01 Kec.kajen Kab.Pekalongan 

Alamat Semarang

: Kos Wismanis, Gang Cempakasari timur 1 

HP/ Email


: 08972678242/ erickrina@gmail.com
  Riwayat Pendidikan 
: TK Mardisiwi 02 sinangoh Prendeng (2002)





  SDN 02 Sinangoh Prendeng (2009)





  SMPN 01 Kajen (2011) 






  SMAN 01 Bojong (2014) 






  Perguruan Tinggi Universitas Negeri semarang 

Pengalaman Organisasi 
: Kabid Minat Bakat Guslat Teknik 2014

    
Hobi


: Olahraga, melukis, dan menulis


b) Anggota Kelompok 1

Nama



: Syarifatur Richana 

Jenis Kelamin

: Perempuan

Tempat, Tanggal Lahir
: Jepara, 1 Februari 1996

Fakultas


: Teknik

Prodi/Jur/Semester

: Teknik Kimia S1 / Teknik Kimia / II

Alamat rumah 

: Purwogondo Rt 08 Rw 02 Klinyamatan, Jepara
Alamat Semarang

: Cempakasari 3 gang widengsari

HP/ Email


: 089609415676/syarifatur25@gmail.com
Riwayat Pendidikan 
: TK Pertiwi tahun 2002




SDN 02 Purwogondo 2009





  SMPN 01 Kalinyamatan tahun 2011





  SMAN 01 Welahan tahun 2014




              Perguruan Tinggi Universitas Negeri semarang 
Pengalaman Organisasi         : Himpro Teknik Kimia 2014

Hobi



: Membaca

c) Anggota Kelompok 2

Nama


: Ralesy Dynuvisasela Cynta

Jenis Kelamin

: Perempuan 

Tempat, Tanggal Lahir
: Pemalang, 12 Januari 1996

Fakultas


: Teknik

Prodi/Jur/Semester

: Teknik Sipil S1 / Teknik Sipil / IV

Alamat rumah 

: Pesantren Blandong RT 02/02 Ulujami Pemalang
Alamat Semarang

: Gg Cempakasari RT 04 RW 01 Wismanis
No Telepon


: 087710232955
Email 



: ralesycynta12@gmail.com
Riwayat Pendidikan 
: TK Pertiwi 

(2001)





 SDN 01 Pesantren 
(2007)





  SMPN 04 Petarukan (2010)





  SMAN 01 Petarukan (2013)





  Perguruan Tinggi Universitas Negeri semarang 

Pengalaman Organisasi         : -
Hobi


   : mendengarkan musik

d) Anggota Kelompok 3

Nama


: Adelia Hardini
Jenis Kelamin

: Perempuan 

Tempat, Tanggal Lahir
: Pemalang, 10 Oktober 1993

Fakultas


: Ilmu Pendidikan

Prodi/Jur/Semester

: Pendidikan Non Formal
Alamat rumah 

: Banjaran RT03/04, Kec. Taman Kab. Pemalang
Alamat Semarang

: Cempaka Sari Timur 1
No Telepon


: 085865573769

Email 



: adelia.hardini@gmail.com
Riwayat Pendidikan 
: SDN 2 Banjaran 





  SMPN 2 Taman





  SMK Texmaco Pemalang





  Perguruan Tinggi Universitas Negeri semarang 

Pengalaman Organisasi        : Badan Eksekutif Mahasiswa 2013 (staff PSDM)






   Badan Eksekutif Mahasiswa 2014 (staff PM)


Forum Diskusi Mahasiswa Pendidikan Non Formal    (Founder)






   Sekolah Kader Bangsa (Anggota)






   Sekolah Peradaban (Pendidikan)

     Hobi


: Membaca 

DOSEN PENDAMPING
Nama



: 

NIP



: 

Tempat / Tanggal Lahir 
: 

Jabatan Struktural

: 

Fakultas / Jurusan

: 
Alamat



: 

Telephone/Handphone   
: 

Email




i. Justifikasi Anggaran Kegiatan

Tabel rekapitulasi
	No
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1
	Penyusunan Laporan
	Rp. 400.000,00

	2
	Dokumenatasi

	Rp. 400.000,00

	3
	Transportasi
	Rp. 1.300.000,00

	4
	Pelaksanaan Program

	Rp. 2.650.000,00

	Jumlah
	Rp. 4.750.000,00


Tabel Rincian Biaya
a. Penyusunan Laporan

	No
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1
	Kertas 2 rim @ Rp. 30.000,00
	Rp.  60.000,00

	2
	ATK

	Rp. 100.000,00

	3
	Tinta Printer 2 @ Rp.30.000,00
	Rp.  60.000,00

	4
	Penggandaan dan arsip

	Rp. 180.000,00

	Jumlah
	Rp. 400.000,00


b. Dokumentasi
	No
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1
	Sewa Handycam + Camera Digital
	Rp.  200.000,00

	2
	Cetak Photo

	Rp.    50.000,00

	3
	Kaset Video 2 @ Rp.25.000,00
	Rp.    50.000,00

	4
	Transfer Kaset ke Cd
+ Copy


	Rp.  100.000,00

	Jumlah
	Rp. 400.000,00


c. Transportasi 
	No
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1
	Observasi
	Rp.  200.000,00

	2
	Pelaksanaan Kegiatan

	Rp. 900.000,00

	3
	Pasca Kegiatan
	Rp. 200.000,00

	Jumlah
	Rp. 1.300.000,00


d. Pelaksanaan Program

	No
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1
	Perijinan
	Rp. 100.000,00

	2
	Komunikasi
	Rp. 500.000,00

	3
	Bahan dan alat
	Rp. 1.000.000,00

	4
	Konsumsi undangan  50@15.000
	Rp. 750.000,00

	5
	Kenang-kenangan BPPK Dan Pemerintah Desa Trasan
	Rp. 300.000,00

	Jumlah
	Rp. 2.650.000,00


.
ii. Susunan Organisasi Tim Pelaksana dan Pembagian Tugas




iii. Surat Pernyataan Ketua Pelaksana
iv. Surat Pernyataan Kesediaan Mitra

v. Gambaran Teknologi yang Akan Diterapkembangkan (jika ada)
vi. Denah Detail Lokasi Mitra

Semarang, 10 Juni 2015


�(Rina Handayani)


NIM.5213414007





Semarang, 10 Juni 2015





(Syarifatur Richana)


NIM.5213414017





Semarang, 10 Juni 2015





(Ralesy Dynuvisasela Cynta)


NIM.5113413076





Semarang, 10 Juni 2015





(Adelia Hardini)
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